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Saidah Fathul J Siregar, (2019): The Influence of Students’ Comprehension 
of Tajwid Material toward Student Reciting 
Al-Quran Ability at Private Islamic Junior 
High School of Al-Hakimiyah Paringgonan, 
Padang Lawas District 
This research comprised two variables— students’ comprehension of Tajwid 
material as the Independent (X) variable and their reciting Al-Quran ability as the 
Dependent (Y) variable.  It aimed at knowing whether there was an influence of 
students’ comprehension of Tajwid material toward their reciting Al-Quran ability 
at Private Islamic Junior High School of Al-Hakimiyah Paringgonan, Padang 
Lawas District.  It was Correlation research.  All the eighth-grade students that 
were 271 students were the population of this research.  The samples of this 
research were 35% of population and they were 95 students.  Simple Random 
Sampling technique was used in this research.  The techniques of collecting the 
data were written and oral test, observation, and documentation.  The technique of 
analyzing the data was Product Moment Correlation.  The data calculation was 
done by using SPSS 21.0 program for windows.  Based on the data analysis, it 
was obtained that there was an influence of students’ comprehension of Tajwid 
material toward their reciting Al-Quran ability at Private Islamic Junior High 
School of Al-Hakimiyah Paringgonan, Padang Lawas District.  Based on the data 
analysis, the Coefficient was 0.400 with 0.000 probability score, p was lower than 
0.05.  So, Ha was accepted and H0 was rejected.  The contribution of X to Y was 
16% and the rest 84% was influenced by other variables.  It meant that the better 
students’ comprehension of Tajwid material was, the better their reciting Al-
Quran ability at Private Islamic Junior High School of Al-Hakimiyah 
Paringgonan, Padang Lawas District would be. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman siswa didapatkan melalui ilmu yang dipelajarinya dan 
ilmu tersebut merupakan dasar dari segala tindakan. Jika berilmu maka ia 
harus diiringi dengan amal perbuatan. Sama halnya jika siswa yang telah 
diberikan pemahaman mengenai suatu materi maka ia harus mengamalkannya 
dari ilmu yang ia dapati. Menurut Bukhari Umar seseorang yang berilmu 
bukanlah sekedar tahu tanpa amal, melainkan mengamalkannya. Sebab pada 
hakikatnya, orang yang tahu itu adalah orang yang mengamalkan ilmunya.
1
 
Sebagaimana firman Allah dalam Q. S Az-Zumar/39:9 : 
…                                
Artinya: …''Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 





Ayat di atas ditafsirkan oleh Syekh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di 
bahwa seorang yang berilmu tidak sama dengan seorang yang tidak berilmu. 
Orang-orang yang mempunyai akal bersih lagi cerdas merekalah orang-orang 
yang lebih mengutamakan yang bernilai tinggi daripada yang bernilai rendah, 
ketaatan kepada Allah daripada menyalahi-Nya, sebab seseorang mempunya 
akal yang membimbing seseorang untuk melihat akhir akibat dari semua 
                                                             
1
 Bukhari Umar, 2015, Hadits Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadits, Jakarta: 
Amzah,  h. 23. 
2
Al-Jumanatul „Ali, 2004, Al-Qur‟an dan Terjemahannya Al-Jumanatul „Ali, Bandung: 
Yayasan Penyelenggara Penerjemah dan Penafsir Al-Qur‟an Departemen Agama RI, h. 459. 
 2 
perbuatan. Berbeda dengan orang yang tidak mempunyai akal dan nurani, ia 
menjadikan hawa nafsunya sebagai sembahannya.
3
 
Dari ayat tersebut Allah Swt menegaskan bahwa tidak ada kesamaan 
diantara keduanya dan memperingatkan tentang keutamaan ilmu dan betapa 
mulianya beramal berdasarkan ilmu.Jadi, dengan ilmu siswa mendapatkan 
pemahaman.Sehingga siswa mengetahui kewajiban yang harus dikerjakan dan 
larangan yang harus dijauhi.Pemahaman yang dimiliki membuat siswa dapat 
membedakan yang baik dan tidak baik. 
Kemudian agar dapat memahami suatu materi perlu adanya proses 
belajar, sebab belajar merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang. 
Karena dengan belajar seseorang memahami dan menguasai sesuatu sehingga 
orang tersebut dapat meningkatkan kemampuannya.
4
Hal ini sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013.bahwa belajar bukan hanya sekedar pada aspek 
kognitif saja, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik. Jadi yang 
dibutuhkan suatu proses pembelajaran adalah adanya perubahan tingkah laku 
sebagai wujud hasil belajar. Keberhasilan aspek afektif dan psikomotorik 
dapat ditandai dengan: 
1. Siswa mampu menerapkan materi yang telah diajarkan baik di sekolah, di 
rumah maupun di tengah-tengah masyarakat. 
2. Siswa telah memiliki kebulatan sikap, dengan menjadikan materi ajar 
sebagai pegangan hidupnya. 
                                                             
3
 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, 2015, Tafsir Al-Qur'an surat; Fathir-Qaf, 
Jakarta: Darul Haq, h. 21. 
4
 Nunuk Suryani dan Leo Agung, 2012, Strategi Belajar Mengajar, Yogyakarta: Ombak, 
h. 34. 
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3. Siswa telah menunjukkan/mempraktekkan perilaku atau perbuatan tertentu 
yang sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah afektifnya.
5
 
Dari penjelasan di atas dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 
dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang 
pendidik, tetapi siswa juga dituntut untuk mampu menerapkan atau 
melaksanakan apa yang telah dipelajarinya ke dalam kehidupan sehari-hari 
yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. Begitu pula 
dengan seorang siswa yang telah mempelajari materi tentangilmu tajwid 
(hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun) , setelah 
siswa mempelajari materi tersebut dan kemudian  ia juga telah memahaminya. 
Setelah memahaminya maka siswa bisa mempraktekkan hukum tajwid dalam 
membaca Al-Qur‟an. 
Di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan 
Kabupaten padang Lawas, siswa telah diberikan pemahaman materi ilmu 
tajwid (hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin Dan Mad „Aridh Lissukun) 
yang dipelajari melalui  mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits dan terdapat dalam 
buku pegangan siswa pada bab I kelas VIII. 
Setelah penulis melakukan studi pendahuluan di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas, siswa sudah 
memahami materi ilmu tajwid (hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan 
Mad „Aridh Lissukun). Hal ini dapat dilihat dari beberapa gejala di bawah ini: 
                                                             
5
 Anas Sudijono, 2015, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Grafindo Persada, h.  
54-56. 
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1. Siswa mampu menjelaskan ulang tentang materi ilmu tajwid (hukum 
bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun).  
2. Siswa mampu memberikan contoh-contoh hukum bacaan Mad „Iwadh, 
Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun. 
3.  Siswa mampu menjawab pertanyaan dari guru terkait dengan materi ilmu 
tajwid (hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh 
Lissukun). 
Berdasarkan gejala pemahaman materi yang telah penulis paparkan di 
atas, maka dapat dipahami bahwa pemahaman materi ilmu tajwid (hukum 
bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun) sudah bagus. 
Seharusnya  jika pemahaman siswa sudah bagus maka akan bagus pula dalam 
kemampuan membaca Al-Qur‟annya, akan tetapi pada kenyataannya penulis 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut. 
1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan hukum bacaan Mad „Iwadh, 
Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun dalam membaca Al-Qur‟an. 
2. Masih ada siswa yang tidak mempraktikkan hukum bacaan Mad „Iwadh, 
Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun. 
3. Masih ada siswa yang tidak bisa mendeskripsikan cara membunyikan 
hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad Aridh Lissukun. 
4. Masih ada siswa yang kemampuan membaca Al-Qur‟annya kurang bagus. 
Oleh karena itu berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Pemahaman Materi Ilmu Tajwid terhadap Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah 
Paringgonan Kabupaten Padang Lawas”. 
 5 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh 
 Menurut kamus Besar bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.”
6
 Dalam hal ini pengaruh 
lebih condong ke dalam sesuatu yang dapat membawa perubahan pada diri 
seseorang lebih tepatnya pada siswa, untuk menuju arah yang lebih positif. 
 Maka dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pengaruh adalah 
sesuatu hal berupa kekuatan yang dapat mempengaruhi kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
2. Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui atau 
memehami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan kata 
lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya  
dari berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia 
dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci  
tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri.
7
 
Pemahaman di sini ialah memahami materi tentang ilmu tajwid Mad 
„Iwadh, Mad Layyin, dan Mad „Aridh Lissukun. 
  
                                                             
 
6
 Hasan Alwi, dkk, 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional Balai Pustaka, h.  849. 
 
7
Anas sudijono, 2012, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT.Raja Grafindo 
Persada, h. 50. 
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3. Kemampuan 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa 
melakukan sesuatu, sanggup, dapat, berada, dan kaya. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
8
 
Maksud kemampuan membaca dalam penelitian ini ialah 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan benar dan tepat tanpa ada selisih 




1. Identifikasi Masalah  
a. Bagaimana pemahaman materi ilmu tajwid (hukum bacaan Mad 
„Iwadh, Mad Layyin dan Mad Aridh Lissukun) siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang 
Lawas ? 
b. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang 
Lawas ? 
c. Apakah ada pengaruh pemahaman materi ilmu tajwid (hukum bacaan 
Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun) siswa terhadap 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan ? 
                                                             
8
Departemen Pendidikan Nasional, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 
Pustaka, h. 707. 
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2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah serta mengingat kompleksnya 
permasalahan yang akan diteliti, maka peneliti membatasi permasalahan 
karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dana dan biaya. Masalah yang 
akan diteliti dibatasi yaitu: “Pengaruh Pemahaman Materi Ilmu Tajwid 
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa yang dibatasi pada 
Hukum Bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad Aridh Lissukun di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten 
Padang Lawas”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka yang menjadi 
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: Apakah 
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi ilmu tajwid 
(hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun) 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah  
Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berkenaan dengan masalah yang ada dilatar belakang, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara Pemahaman Materi 
ilmu tajwid (Hukum Bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh 
Lissukun) Terhadap Kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa Di Madrasah 
Tsanawiyah  Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang 
Lawas.  
 8 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Siswa 
Penulis berharap penelitian ini dapat membantu siswa 
Madrasah Tsyanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten 
Padang Lawas dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-
Qur‟annya. 
b. Guru 
Sebagai bahan masukan dan informasi agar guru dapat 
memberikan arahan dan bimbingan untuk mengembangkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 
c. Sekolah 
Penelitian ini penulis persembahkan sebagai sumbangan 
terhadap dunia pendidikan Islam khususnya dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Dengan harapan dapat 
menambah khazanah dan bahan informasi bagi guru-guru khusunya di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten 
Padang Lawas mengenai pengaruh pemahaman materi ilmu tajwid 
(hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad Layyin dan Mad „Aridh Lissukun) 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 
d. Peneliti 
Sebagai syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 
program sarjana strata satu (S1) Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau sekaligus untuk memperoleh 
gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd). 
9 
BAB II 
 KONSEP TEORITIS 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Pemahaman Materi Ilmu Tajwid 
Pemahaman materi merupakan kemampuan untuk memehami 
makna materi sebagai bagian dari domain kognitif dari hasil belajar. 
Belajar bukan hanya pada aspek kognitif saja, tetapi juga pada aspek 
afektif dan psikomotorik. Jadi yang dibutuhkan suatu proses pembelajaran 
adanya perubahan tingkah laku sebagai wujud hasil belajar. Keberhasilan 
aspek afektif dan psikomotorik dapat ditandai dengan: 
a. Siswa mampu menerapkan materi yang telah diajarkan baik di sekolah, 
di rumah maupun di tengah-tengah masyarakat. 
b. Siswa telah memiliki kebulatan sikap, dengan menjadikan materi ajar 
sebagai pegangan hidupnya. 
c. Siswa telah menunjukkan/mempraktekkan perilaku atau perbuatan 




Dari penjelasan diatas dapat proses pembelajaran siswa tidak hanya 
dituntut untuk memahami materi ajar yang telah disampaikan oleh seorang 
pendidik, tetapi siswa juga dituntut untuk mampu menerapkan atau 
                                                             
9
 Anas Sudijono, 2015, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT Grafindo Persada, h. 
54-56. 
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melaksanakan apa yang telah dipelajarinya kedalam kehidupan sehari-hari 
yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku siswa. 
Di sekolah siswa telah diberikan pemahaman tentang materi tajwid 
yang terdapat dalam Kurikulum 2013 (K13). Dimana materi ini dipelajari 
di kelas VIII pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits. 
Adapun kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator dalam 
materi tajwid adalah: 
Kompetensi Inti 
KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli, (toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa keingintahuanmu nya  tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI 4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 




Kompetensi Dasar Indikator 
3.1 Memahami ketentuan 
hukum bacaan mad 
„Iwadh, mad Layyin dan 
mad „Aridh lissukun 
dalam Al-Qur‟an surah-
surah pendek pilihan. 
3.1.1 Menjelaskan pengertian hukum 
bacaan mad „Iwadh, mad Layyin 
dan mad „Aridh lissukun dalam 
Al-Qur‟an surah-surah pendek 
pilihan. 
3.1.2  Menjelaskan ciri-ciri hukum 
bacaan mad „Iwadh, mad Layyin 
dan mad „Aridh lissukun dalam 
Al-Qur‟an surah-surah pendek 
pilihan. 
3.1.3  Mendeskripsikan cara 
membunyikan hukum bacaan 
mad „Iwadh, mad Layyin mad 
„Aridh lissukun dalam Al-
Qur‟an surah-surah pendek 
pilihan. 
3.1.4  Mengidentifikasi hukum bacaan 
mad „Iwadh, mad Layyin mad 
„Aridh lissukun dalam Al-
Qur‟an surah-surah pendek 
pilihan. 
3.1.5  Menyimpulkan cara membaca 
bacaan mad „Iwadh, mad Layyin 
mad „Aridh lissukun dalam Al-
Qur‟an surah-surah pendek 
pilihan. 
4.1  Menerapkan hukum 
bacaan mad „Iwadh, mad 
Layyin mad „Aridh 
lissukun dalam Al-Qur‟an 
surah-surah pendek 
pilihan. 
4.1.1  Mempraktikkan bacaan mad 
„Iwadh, mad Layyinmad „Aridh 
lissukun dalam Al-Qur‟an surah-




Tujuan pembelajaran salah satunya adalah agar siswa memiliki 
pemahaman, pemahaman ini tergolong kepada kelompok ranah 
kognitif. Sebagaimana Bejamin S. Bloom di dalam buku Mulyadi, 
“mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam dua ranah (domain) 
utama yaitu ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah non-kognitif 
 12 




Dari ketiga ranah tersebut, yakni ranah kognitif, afektif, dan 
ranah psikomotor pemahaman ini terletak pada ranah kognitif. Ranah 
kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala 
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk ranah kognitif. 
Menurut Bloom, dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses 




Dari enam jenjang proses berpikir ini, telah mengalami 
perubahan pada kata kerja operasional ranah kognitif kurikulum 2013 
revisi 2016, sebagaimana yang dikemukakan oleh Tomas Anderson, ia 
membagi kepada enam tingkatan berpikir, yaitu mengingat, 




Dari pemaparan di atas dapat dilihat bahwa ranah kognitif ini  
tidak hanya pemahaman saja, melainkan ada enam jenjang proses 
berpikir. Dari keenam jenjang proses berpikir tersebut pemahaman ini 
terletak pada tingkatan kedua. Pemahaman merupakan jenjang 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari ingatan atau pengetahuan. 
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Menurut Poerwodarminto dalam kamus bahasa Indonesia 
pemahaman berasal dari kata „paham‟ yang artinya mengerti benar 
tentang sesuatu hal.
13
 Pemahaman merupakan terjemahan dari istilah 
Understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi 
yang dipelajari. Lebih lanjut pemahaman (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah 
sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain memahami adalah 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
14
 
Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat 
memberikan penjelasan atau memberikan uraian yang lebih rinci 
tentang hal itu tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya 
sendiri. Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa pemahaman atau 
comprehension adalah “bagaimana seseorang mempertahankan, 
membedakan, menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 




Kemudian Srihartati mengatakan pemahaman siswa adalah 
“kesanggupan siswa untuk dapat mendefenisikan sesuatu dan 
menguasai hal tersebut dengan memahami tersebut”.
16
 Pemahaman 
lebih tinggi tingkatannya dari pengetahuan. Pemahaman bukan sekedar 
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 14 
melihat fakta akan tetapi berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, 
menerangkan, menafsirkan atau kemampuan menangkap makna atau 
arti suatu konsep. Pemahaman itu bisa pemahaman terjemahan, 
pemahaman menafsirkan, ataupun pemahaman ekstrapolasi”.
17
 
Lebih lanjut Daryanto menyatakan pemahaman adalah 
“kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, seperti 
menafsirkan, menjelaskan atau meringkas suatu pengertian”.
18
 
Pemahaman ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 
belajar mengajar. Siswa dituntut untuk memahami atau 
mengerti apa yang dikerjakan, mengetahui apa yang sedang 
dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya tanpa 




Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga yaitu: 




Sementara Ngalim Purwanto mengatakan Pemahaman adalah 
tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu untuk mengerti 
atau memahami tentang arti atau konsep, situasi serta fakta yang 
diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara verbalitas 
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Berdasarkan dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, 
seperti menafsirkan, menjelaskan mempertahankan, membedakan, 
menduga, menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 
menggeneralisasir, memberikan contoh, menulisan kembali, dan 
memperkirakan dengan menggunakan bahasa sendiri. 
Kata kerja operasional yang bisa dipakai dalam rumusan untuk 
jenjang pemahaman ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh Bejamin 
S. Bloom yang dikutip dalam buku Mudassir, yaitu: “menjelaskan, 
menguraikan, merumuskan, menerangkan, mengubah, memberikan 




Namun kata kerja operasional yang dikemukakan oleh Bejamin 
S. Bloom di atas mengalami perubahan pada kurikulum 2013 revisi 
2016, sebagaimana yang dikemukakan oleh Tomas Anderson kata 
kerja operasional yang bisa dipakai dalam rumusan untuk jenjang 
pemahaman ini, diantaranya: 
 Melakukan inferensi, melaporkan, membandingkan, 
membedakan, memberi contoh, membeberkan, memperkirakan, 
memperluas, mempertahankan, mempredikasi, menafsirkan, 
menampilkan, menceritakan, mencontohkan, mendiskusikan, 
menerangkan, mengabstraksikan, mengartikan, 
mengasosiasikan, mengekstrapilasi, mengelompokkan, mengem 
ukakan, menggali, menggeneralisasikan, menggolong-
golongkan, menghitung, mengilustrasikan, menginterpolasi, 
menginterpretasikan, mengkategorikan, mengklasifikasi, 
mengkontraskan, mengubah, menguraikan, menjabarkan, 
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menjalin, menjelaskan, menterjemahkan, mentranslasi, 





Kata kerja operasional di atas masih mencakup semua 
karakteristik mata pelajaran. Baik Seni, Pendidikan  Kewarganegaraan, 
Jasmani, Pendidikan, Kesehatan, Matematika, Keamanan, Sains, Seni 
Lukis dan Kompetensi Drama. Untuk itu kata kerja operasional yang 
bisa dipakai dalam rumusan untuk jenjang pemahaman terutama pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: “menafsirkan, 
mengemukakan, menguraikan, menjelaskan, memberi contoh, 




b. Materi Ilmu Tajwid 
Secara bahasa, kata tajwid diambil dari “sesuatu yang baik” 
diambil dari kata  َد دُ  –َجوَّ تَْجِوْيذًا –يَُجّوِ  yang berarti membuat bagus, 
perbaikan, penyempurnaan, pemantapan, memperindah (tahsin). 
Sedangkan secara istilah, tajwid memiliki beberapa defenisi 
yang maknanya saling berdekatan, diantaranya : 
1) Ilmu yang menerangkan hukum bacaan dan kaidah yang harus 
dipatuhi ketika membaca Al-Qur‟an sesuai dengan metode yang 
diterima kaum muslimin dari Rasulullah Saw. 
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Tajwid merupakan bentuk masdar yang berasal dari fi‟il madhi 
دَ  .yang berarti membaguskan َجوَّ
26
 Adapun pengertian ilmu tajwid 
menurut Imam Dzarkasyi, ilmu tajwid adalah pengetahuan tentang 
kaidah serta cara-cara membaca Al-Qur‟an dengan sebaik-baiknya.
27
 
Menurut Abdullah Asy‟ari, ilmu tajwid adalah ilmu yang 
digunakan untuk mengetahui bagaimana sebenarnya membunyikan 
huruf-huruf dengan betul, baik huruf yang berdiri sendiri maupun 
huruf dalam rangkaian.
28
 Kegunaan ilmu tajwid ialah memelihara 
bacaan Al-Qur‟an dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan 
dari kesalahan membacanya. 
Jadi pengertian ilmu tajwid adalah ilmu cara membaca Al-
Qur‟an secara tepat, yaitu dengan mengeluarkan bunyi huruf dari asal 
tempat keluarnya “makhraj”sesuai dengan sifatnya dan konsekuensi 
dari sifat yang dimiliki huruf tersebut, mengetahui dimana harus 
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c. Manfaat dan Hukum Mempelajari Ilmu Tajwid 
Manfaat mempelajari ilmu tajwid adalah menjaga lidah dari 
kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an. Oleh sebab itu, tajwid termasuk 
ilmu yang berkedudukan tinggi karena berkaitan sangat erat dengan 
firman Allah Swt. 
Ilmu tajwid terbagi ke dalam dua aspek: teori dan 
praktik.Aspek teoritis ilmu tajwid adalah mengetahui serangkaian 
kaidah dan acuan yang telah dirumuskan oleh para ulama ilmu tajwid, 
seperti makharijul huruf, shifat huruf, huruf mad, waqaf, ibtida‟, dan 
lain-lain. 
Sedangkan aspek praktisnya adalah membaca setiap huruf 
dalam Al-Qur‟an dengan tepat, membaca kalimat dengan kalimatnya 
dengan sempurna dan memperindah bunyi tiap lafalnya. Semua itu 
tidak mungkin terwujud kecuali dengan mengeluarkan bunyi dari 
makhrajnya dan menunaikan shifat lazimah dan shifat „aridhah yang 
menjadi haq dan mustahaqnya.
30
 
Mempelajari ilmu tajwid dari aspek teoritis adalah fardhu 
kifayah. Jika sekelompok orang sudah menunaikan kewajiban ini, 
maka beban dosa bagi yang lainnya sudah gugur. Bila tidak ada 
seorang pun yang mempelajarinya, maka semuanya tanpa terkecuali 
akan menanggung dosa, sedangkan hukum menerapkan tajwid dari 
aspek praktik adalah fardhu „ain bagi setiap orang yang membaca Al-
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 Membaca Al-Qur‟an dengan tajwid hukumnya adalah fardhu 
„Ain bagi setiap muslim. Dasar yang mewajibkan bersumber dari Q.S. 
Al-Muzammil: 4, yang berbunyi:  
                   





Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam membaca Al-Qur‟an 
harus perlahan-lahan dan hati-hati agar terhindar dari kesalahan 
membaca, membaca Al-Qur‟an juga harus menggunakan tajwid agar 
tahu hukum-hukumnya agar tidak asal baja saja. Karena sedikit 
kesalahan membaca akan mengakibatkan salah arti dari ayat yang kita 
baca. Kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an merupakan suatu kunci 
untuk dapat memahami maksud-maksud ayat yang terkandung di 
dalamnya. 
d. Ruang Lingkup Ilmu Tajwid 
Di dalam buku 20 hari Hafal 1 Juz karya Ummu Habibah, 
dijelaskan bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu tajwid meliputi: 
Makharijul huruf, sifatul huruf, Ahkamul huruf, Ahkamul maddi Wal 
Qasr, Ahkamul Waqf wal Ibtida‟, dan al-khat dan al-usmani.
33
 Akan 
tetapi dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasan ilmu tajwid 
hanya dibatasi pada pokok pembahasan Ahkamul Maddi.  
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Salah satu bahagian yang tidak kalah pentingnya untuk 
dipelajari dalam ilmu tajwid adalah hukum mad. Karena itu 
pemahaman yang minim mengenai hukum mad ini akan menyebabkan 
qori‟ atau pembaca Al-Qur‟an jatuh pada kesalahan membaca, yaitu 
memendekkan huruf yang seharusnya dibaca panjang atau sebaliknya.  
1) Definisi Mad 
Mad menurut bahasa ialah memanjangkan dan menambah. 
Sedangkan menurut istilah adalah memanjangkan suara dengan 
salah satu huruf dari huruf mad (asli). Huruf mad ada tiga, yaitu 
alif ( ا   ), wau ) و (   , dan ya‟( ي   ). 
34
 
2) Hukum Bacaan Mad  
Hukum bacaan mad ada 14, tetapi pokok pembahasan mad 
dalam penelitian ini fokus pada tiga hukum bacaan mad sesuai 
dengan materi pelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas VIII. 
a) Mad „Iwadh 
Mad artinya panjang dan „iwadh artinya pengganti. 
Menururt istilah, mad „iwadh ialah berhentinya (bacaan) pada 
tanwin fathah di akhir kalimat. Cara membaca mad „iwadh 
dipanjangkan 2 harakat atau 1 alif اَْفَواًجا     karena diwakafkan, 
tidak lagi dibaca اَْفَواًجا  tetapi dibaca اَْفَواَجا . 
contoh : َضْبًحا, َجْمعًا    , َسبِيًْل    
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b) Mad Layyin 
Mad artinya panjang, dan lin artinya lunak. Menurut 
istilah mad layyin adalah apabila terdapat و  dan ي berharakat 
sukun dan huruf sebelumnya berharakat fathah. Cara 
membacanya dipanjangkan dua, empat, enam harakat.
35
 
Contoh:  ِِمْه َخْوفِ  - اَْلبَْيت -بِيَِذَك اْلَخْيرِ      
c) Mad „Aridh Lissukun 
Mad artinya panjang: „Aridh artinya halangan atau 
rintangan, dan sukun artinya bersukun/mati. Menurut istilah, 
mad „aridh lissukun adalah pemberhentian atau waqaf, bacaan 
pada akhir kata/kalimat, sedangkan huruf sebelum huruf yang 
diwaqafkan itu merupakan salah satu dari huruf-huruf mad 
thabi‟i, yaitu alif, wau, dan ya. 
Dinamakan dengan mad „aridh lissukun karena ukuran 
panjang tersebut datang kemudian, yakni baris mati yang 
datang kemudian tersebut terjadi karena waqaf. 
Cara membaca mad „aridh lissukun ada tiga, yaitu: 
pertama, thul (   ُالطُّْول ) yaitu dipanjangkan enam harakat atau 
tiga alif. Kedua, Tawassuth (  ُالتََوسُّط ) yaitu dipanjangkan empat 
harakat atau dua alif. Ketiga, Qashr (  ُالقَْصر ) yaitu dipanjangkan 
sampai dua harakat atau satu alif. 
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Hukum dari ukuran panjangnya adalah jawaz (boleh) 




Contoh: وَْستَِعْيه - - َمْه فُْوش  هُُم اْلُمْفِلُحْونَ  
2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Pengenalan materi terhadap anak didik sangat penting, hal ini 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam menghadapi 
situasi belajar, sehingga kita dapat menuntun mereka dengan tepat dan 
berhasil. Bimbingan merupakan sebagian dari pendidikan yang menolong 
anak tidak hanya mengenal diri dan kemampuannya, tetapi juga mengenal 
dunia sekitarnya. Tujuan bimbingan adalah untuk menolong anak didik 
dalam perkembangan seluruh kepribadian dan kemampuannya. 
Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa 
melakukan sesuatu, sanggup, dapat, berada, dan kaya. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, 
kekuatan.
37
 Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi seseoranf 
individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan beragam tugas 
dalam suatu pelajaran. Adapun yang dimaksud dengan kemampuan dalam 
tulisan ini adalah kesanggupan atau kecakapan yang berkaitan dengan 
keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa dengan baik dan benar.  
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Sedangkan membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau 
dapat melisankan apa yang tertulis
38
 Membaca dapat pula diartikan 
sebagai suatu metode yang digunakan untuk berkomunikasi dengan diri 
sendiri dan kadang-kadang dengan orang lain yaitu mengkomunikasikan 
makna. Dalam bahasa arab kata membaca diambil dari kata qaraa, kata 
tersebut mempunyai beberapa alternatif makna, antara lain membaca, 
menelaah/mempelajari, mengumpulkan, melahirkan, dan sebagainya. Dr. 
Quraish shihab dalam bukunya yang berjudul wawasan al-qur‟an 
memaknai qara‟a yaitu menyusun. Menyusun huruf-perhuruf, kata-




Membaca juga merupakan suatu kegiatan yang bersifat kompleks 
karena kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat simbol-
simbol grafis yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol 




Menurut Farida Rahim yang mengutip pendapat Klein, mengatakan 
bahwa defenisi membaca mencakup: 
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a. Membaca merupakan proses, 
b. Membaca adalah strategis, 
c. Membaca merupakan interaktif. 
Adapun yang peneliti maksud dari kemampuan membaca Al-
Qur‟an disini adalah Potensi seorang siswa dalam menguasai, memahami, 
dan menerapkan Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal terpenting dalam kegiatan membaca Al-Qur‟an ini adalah 
rutinitas atau keajegan (keistiqamahan), yakni membacanya secara 
berkesinambungan dan terus-menerus. Sedikit yang rutin misalnya setiap 
hari membaca seperempat hingga setengah juz tentu lebih baik nilainya 
dari pada khatam sekali dalam sehari tapi hanya dilaksanakan setahun 
sekali. Sedikit demi sedikit lama-lama menjadi bukit, begitu kata 
pepatah.Allah swt. berfirman dalam surah Ali Imran:113 
                          
       
Artinya:  “Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan 
yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 
beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(sembahyang).” (QS. Ali Imran: 113) 
 
 Dengan membaca Al-Qur‟an secara rutin, suatu saat orang akan 
khatam (tamat) kitab suci yang terdiri dari 30 juz, 114 surah dan 6666 
ayat. Disaat khatam, orang yang rutin membaca Al-Qur‟an memiliki doa 
yang ampuh. Berdoa apa saja pada saat itu, insya allah mudah dikabulkan. 
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Jadi kemampuan membaca Al-Qur‟an yang dimaksud oleh peneliti 
adalah kesanggupan siswa untuk dapat melisankan atau melafalkan apa 
yang tertulis di dalam kitab suci Al-Qur‟an dengan benar sesuai dengan 
makrajnya. 
Bagi setiap pembaca Al-Qur‟an, seyogyanya mengetahui rukun-
rukun membaca Al-Qur‟an dengan benar. Rukun tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Membaca harus sesuai dengan kaidah tata bahasa arab. 
b. Al-Qur‟an yang dibacanya harus sesuai dengan standar penulisan 
mushaf usmani. 
c. Memiliki sanad yang benar, masyhur, dan tidak asing. Bacaan tersebut 
diriwayatkan oleh banyak orang dari banyak orang yang mustahil 




Oleh sebab itu, untuk menjadi seorang pembaca Al-Qur‟an yang 
baik, dalam artian membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan ilmu tajwid. 
Seseorang harus belajar dari orang yang sudah sempurna bacaan Al-
Qurannya. 
 
B. Penelitian Relevan 
Setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya, 
peneliti sangan relevan dengan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
antara lain: 
                                                             
41
Muhammad Isham Muflih Al-Qudhat, op. cit, h. 15-16. 
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Pada tahun 2013, Reni Vadila mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Sultan Syarif 
Kasim Riau dengan judul “Kemampuan Siswa Mengaplikasikan Ilmu Tajwid 
dalam Membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang kampar” dalam penelitian ini kemampuan siswa dikatakan 
kurang mampu, dengan presentase 53,5%.
42
 
Penelitian yang penulis lakukan dengan yang dilakukan oleh Reni 
Vadila sama-sma meneliti tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an, akan 
tetapi penelitian yang dilakukan oleh Reni Vadila yaitu meneliti tentang 
kemampuan siswa mengaplikasikan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur‟an, 
sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalan Pemahaman Materi Ilmu 
Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa. 
Pada tahun 2011, Sofiatun mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Walisongo dengan 
judul “Studi Korelasi Antara Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan Kemampuan 
Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas XI MAN 1 Semarang” dalam penelitian ini 
tingkat pemahaman siswa dalam kategori baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis yang menunjukkan nilai mean 72,7 yaitu terdapat antara interval (70-
80) dan nilai tersebut termasuk kategori baik.
43
 Artinya bahwa tingkat 
pemahaman ilmu tajwid sudah baik dan mampu untuk diaplikasikan ketika 
membaca Al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                             
42
Reni Vadila, 2013, “Kemampuan Siswa Mengaplikasikan Ilmu Tajwid Dalam 
Membaca Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang Kampar”, 
Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, h. 
65. 
43
Sofiatun, 2011, “Studi Korelasi Antara Pemahaman Ilmu Tajwid Dengan Kemampuan 
Membaca Al-Qur‟anSiswa Kelas XI MAN 1 Semarang”,  Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Walisongo, h. 70. 
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Penelitian yang penulis lakukan dengan yang dilakukan oleh Sofiatun 
sama-sama meneliti tentang pemahaman ilmu tajwid dalam membaca Al-
Qur‟an, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah Pemahaman Materi 
Ilmu Tajwid Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa. 
 
C. Konsep Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman antara konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka konsep tersebut penulis operasionalkan 
sebagai penjelasan sekaligus untuk membatasi konsep teoritis yang masih 
global. Konsep tersebut adalah pengaruh pemahaman materi tentang ilmu 
tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas. 
Maka dapat dirumuskan konsep operasionalnya adalah: 
1. Variabel X (Pemahaman materi ilmu tajwid) 
Adapun indikator pemahaman materi tentang ilmu tajwid dalam 
mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits adalah: 
a. Siswa mampu menjelaskan pengertian tajwid (Mad „Iwadh, Mad 
Layyin, Mad „Aridh Lissukun). 
b. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad 
Layyin, Mad „Aridh Lissukun. 
c. Siswa mampu mendeskripsikan cara membunyikan hukum bacaan 
Mad „Iwadh, Mad Layyin, Mad „Aridh Lissukun. 
d. Siswa mampu mengidentifikasikan hukum bacaan Mad „Iwadh, Mad 
Layyin, Mad „Aridh Lissukun. 
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e. Siswa mampu menyimpulkan cara membaca bacaan Mad „Iwadh, Mad 
Layyin, Mad „Aridh Lissukun. 
2. Variabel Y (kemampuan membaca Al-Qur‟an Siswa) 
Indikator kemapuannya adalah cakap atau dapat membaca Al-
Qur‟an sesuai dengan ilmu tajwid. Adapun indikator-indikator yang 
dilakukan mampu mengaplikasikan ilmu tajwid dalam membaca Al-
Qur‟an dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Siswa dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan Mad 
„Iwad. 
b. Siswa dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan Mad 
Layyin. 
c. Siswa dapat membaca Al-Qur‟an sesuai dengan hukum bacaan Mad 
„Aridh Lissukun. 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Setiap siswa yang memiliki pemahaman materi tentang ilmu tajwid 
(Mad „Iwadh, Mad Layyin, Mad „Aridh Lissukun) maka kemampuan 
dalam membaca Al-Qur‟annya bagus. 
b. Pemahaman materi tentang ilmu tajwid (Mad „Iwadh, Mad Layyin, 





Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Ha : Ada pengaruh pemahaman materi ilmu tajwid(Mad „Iwadh, Mad 
Layyin, Mad „Aridh Lissukun) terhadap kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah 
Paringgonan Kabupaten Padang Lawas.  
Ho :  Tidak ada pengaruh pemahaman materi tentang ilmu tajwid (Mad 
„Iwadh, Mad Layyin, Mad „Aridh Lissukun) terhadap kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-
Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas.  
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BAB III 
 METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-
Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas, penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2019. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas dan 
objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pemahaman materi ilmu tajwid 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
44
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas 
tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah keseluruahn siswa kelas VIII adalah 271 
siswa, yang terdiri dari tujuh kelas. Mengingat jumlah populasi cukup besar, 
maka dalam penelitian ini penulis mengambil penarikan sampel sebesar 35% 
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Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta, h. 117. 
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yaitu sebanyak  95 siswa. Dengan menggunakan teknik simple Random 
Sampling. 
Tabel III.1 
Jumlah Pupulasi dan Sampel Penelitian 
 
No Kelas Populasi Sampel 
1 VIII A 40 14 
2 VIII B 40 14 
3 VIII C 43 16 
4 VIII D 35 12 
5 VIII E 38 13 
6 VIII F 41 14 
7 VIII G 34 12 
Jumlah 271 95 
Sumber Data : File MTsS Al-Hakimiyah Paringgonan  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data 
yaitu: 
1. Tes 
Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban 
testi sebagai alat ukur dalam proses assesment maupun evaluasi dan 
mempunyai peran penting untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, 
kecerdasan, bakat atau kemampuan yang dimiliki individu atau 
kelompok.
45
 Tes yang penulis maksudkan di sini adalah tes tertulis dan tes 
praktik, dimana tes tertulis ini penulis gunakan untuk mengetahui 
pemahaman materi tentang ilmu tajwid dan tes praktik ini digunakan untuk 
mengetahui tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten 
Padang Lawas. 
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Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, 2014, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, 
Bandung: Alfabeta, h. 69. 
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2. Observasi 
Teknik pengumpulan data berupa observasi digunakan apabila 
peneliti bermaksud menemukan data berupa prilaku manusia, proses kerja, 




Dalam penelitian ini, observasi tidak digunakan sebagai instrument 
pengumpulan data, tetapi digunakan sebagai teknik untuk melakukan studi 
pendahuluan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan 
Kabupaten Padang Lawas. 
3. Dokumentasi 
Cara atau teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. 
Dalam desain penelitiannya, peneliti harus menjelaskan dokumen apa 
yang dikumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkan dokumen tersebut. 
Pengumpulan data melalui dokumen bisa menggunakan alat kamera (video 
shooting), atau dengan cara fotocopi.
47
 Teknik ini peneliti lakukan untuk 
mendapatkan data siswa, sejarah madrasah, lokasi madrasah dan semua 
yang berhubungan dengan madrasah. 
 
  
                                                             
46
 Hidayat Syah,  2010, Pengantar Umum Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan 
Verifikasi, Pekanbaru: Suska Press, h. 61. 
47
Amri Darwis, 2014,  Metode Penelitian Islam, Jakarta: Rajawali Press, h. 57. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
teknik korelasi product moment karena kedua data berskala interval. 
Pengelolaan data melalui tes pada kedua variabel. 
Dalam mencari pengaruh pemahaman materi tentang ilmu tajwid 
terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa digunakan dengan rumus r 
Product Moment adalah sebagai berikut: 
 
rxy = 
∑   
  
 ∑       ∑     
 
√{∑      (




}{∑      (








rxy :  Angka indeks “r” Product Moment antara variabel X dan Y. 
∑     :  Jumlah hasil perkalian variabel    dan variabel   . 
     :  Jumlah seluruh skor fx. 
∑    :  Jumlah seluruh skor fy 




Selanjutnya untuk menginterpretasikan besarnya koefisien korelasi 






N = Number of acces 
nr = Banyaknya tabel yang dikorelasikan 
 
Membandingkan ro (observasi) dari hasil perhitungan rt (tabel) dengan 
ketentuan: 
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Hartono, 2011, Statistik Untuk Penelitian, Pekanbaru: Pustaka Pelajar Bekerja Sama 
Dengan Zanafa Publishing, h. 84. 
49
Hartono, Ibid, h. 88. 
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1. Jika ro> rt maka Ha diterima Ho ditolak 
2. Jika ro< rt maka Ho diterima Ha ditolak 





 x 100%  
KD  = Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu 
R
2
  = R square 
 
Penulis menggunakan bantuan perangkat komputer melalui program 
SPSS Versi 21.0 for windows. SPSS merupakan salah satu paket program 
komputer yang digunakan dalam mengolah data statistik. 
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Subana, Statistik Pendidikan,  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 145. 
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Berdasarkan penyajian dan analisa data tentang pengaruh pemahaman 
materi ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang 
Lawas, maka dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa:  
Ada pengaruh yang signifikan antara pemahaman materi tentang ilmu 
tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten Padang Lawas. 
Hal ini dibuktikan oleh uji koefisien korelasi dengan nilai rhitung sebesar 0,400 
lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% = 0,202 atau (0.400 > 0.202). 
dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh 
pemahaman materi ilmu tajwid terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan Kabupaten 
Padang Lawas.  
 
B. Saran 
1. Bagi siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah Paringgonan 
Kabupaten Padang Lawas agar dapat meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an nya. 
2. Bagi guru Al-Qur‟an Hadits Madrasah Tsanawiyah Swasta Al-Hakimiyah 
Paringgonan Kabupaten Padang Lawas agar lebih meningkatkan 
pemahaman materi ilmu tajwid siswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan khususnya untuk penelitian yang berkaitan dengan pemahaman 
materi ilmu tajwid dan kemampuan membaca Al-Qur‟an. 
Penulis menyadari bahwa dalam dalam penelitian ini terdapat banyak 
kesalahan dan kekurangan, untuk kesempurnaan skripsi ini diharapkan saran 
dan kritik dari pembaca yang sifatnya membangun. Penulis berharap semoga 
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